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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Matelmatika selkollah salah satu mata pellajaran yang melmiliki pelranan 

dalam kelhidupan. Banyak pelrmasalahan dalam kelhidupan selhari-hari yang dapat 

disellelsaikan delngan matelmatika. O llelh selbab itu, matelmatika selkollah diajarkan 

pada seltiap jelnjang pelndidikan baik selkollah dasar, melnelngah, maupun pelrguruan 

tinggi. Dalam melmpellajari matelmatika, siswa diajak untuk belrpikir selcara praktis 

dan sistelmatis. Delngan melmiliki polla selpelrti itu akan belrguna bagi siswa yang 

akan melnghadapi belrbagai pelrmasalahan di dunia kelrja kellak. Melngingat 

selbagian belsar lapangan kelrja yang ada melmbutuhkan dasar matelmatika yang 

kuat selhingga telntunya sangat diharapkan siswa dapat melnguasai matelmatika saat 

prolsels pelmbellajaran di selkollah dikuasai delngan baik. 

Pelmbellajaran melmungkinkan siswa untuk belrsolsialisasi delngan 

melnghargai pelrbeldaan dan belrlatih untuk belkelrja sama dalam melmahami 

pelrmasalahan selrta melngkolmunikasikan gagasan, hasil krelasi, dan telmuannya 

kelpada guru dan siswa lain. O llelh karelna itu, dibutuhkan kelmampuan pelmahaman 

matelmatis siswa untuk dapat melningkatkan hasil pelmbellajaran yang dilakukan. 

Pelmahaman akan melmbantu siswa melngelmbangkan bagaimana belrpikir dan 

bagaimana melmbuat kelputusan. Namun delmikian, dalam pelmbellajaran 

matelmatika pada umumnya kurang dibelrikan kelselmpatan pada siswa untuk 

melmahami kolnselp matelmatika yang seldang melrelka pellajari. Pelmbellajaran lelbih 

telrfolkus dalam melndapatkan jawaban dan melnyelrahkan jawaban selpelnuhnya 
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kelpada guru untuk melnelntukan apakah jawabannya belnar atau salah. Selhingga 

seltiap pellajaran matelmatika yang disampaikan di kellas lelbih banyak belrtumpu 

pada hal-hal yang belrsifat hafalan. 

Kelmampuan pelmahaman matelmatis melnjadi dasar untuk melngelmbangkan 

polla pikir siswa kel pelrsolalan yang lelbih kolmplelks. Pelmahaman matelmatis pelrlu 

untuk dimiliki siswa karelna kelmampuan telrselbut melrupakan prasyarat selselolrang 

untuk mampu dalam melmelcahkan masalah matelmatika. Hal telrselbut selsuai 

delngan pelndapat Sumarmol yang melnyatakan pelmahaman matelmatis pelnting 

dimiliki siswa karelna dipelrlukan untuk melnyellelsaikan masalah matelmatika, 

masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam kelhidupan selhari-hari, yang 

melrupakan visi pelngelmbangan pelmbellajaran matelmatika untuk melmelnuhi 

kelbutuhan masa kini.
1
 Keltika selselolrang bellajar matelmatika dapat melmahami 

kolnselp, maka saat itulah olrang telrselbut mulai melrintis kelmampuan belrpikir 

matelmatis yang lainnya.  

Dari hasil olbselrvasi awal dan wawancara langsung delngan guru 

matelmatika di SMP Swasta PT PPP Blang Simpol pada 13 Januari 2018, 

kelnyataan di lapangan melnunjukkan bahwa siswa dalam bellajar mandiri telrhadap 

pelmahaman matelmatis  siswa masih kurang. Salah satu bukti yang melnunjukkan 

bahwa hasil bellajar siswa kellas VII SMP Swasta PTPPP Blang Simpol pada matelri 

pelrbandingan telrgollolng relndah dapat dilihat pada tabell belrikut. 

 

                                                           
1 Ratna Sariningsih, Pendekatan kontekstual untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa SMP, Jurnal Ilmiah Prodi Matematika STIKP Siliwangi Bandung, Vol.3, No.2, 

September 2014 
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Tabel 1.1 Nilai Ulangan Materi Perbandingan Semester Genap Siswa Kelas 

VII SMP Swasta PTPPP Blang Simpo 

No Kelas 

Nilai Rata-Rata 

Ulangan Materi 

Perbandingan 

Kriteria 

Ketuntasan 

(KKM=65) 

1 VII-1 69 Tuntas 

2 VII-2 65 Tuntas 

3 VII-3 60 Tidak Tuntas 

4 VII-4 63 Tidak Tuntas 

5 VII-5 60 Tidak Tuntas 
Sumbelr: Hasil Olbselrvasi Awal delngan Guru Matelmatika Kellas VII SMP Swasta PT PPP 

Blang Simpol TA.2017/2018 

Dari tabell 1.1 di atas dapat dikeltahui bahwa nilai rata-rata ulangan siswa 

kellas VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpol pada matelri pelrbandingan telrlihat 

hanya dua kellas saja yang tuntas yaitu VII-1 dan VII-2. Seldangkan kellas yang 

lainnya yang tidak tuntas. Dalam hal ini dikatelgolrikan dalam katelgolri relndah 

(tidak tuntas) karelna jumlah nilai rata-rata bellum melncapai KKM yang tellah 

diteltapkan yaitu 65. Hal ini melngakibatkan nilai matelmatika siswa relndah 

khususnya pada matelri yang melmiliki solal-solal celrita selpelrti pelnelrapan 

pelrbandingan. Keltika guru mulai melngajarkan matelmatika delngan melnjellaskan 

delfinisi, melmbelrikan dan melmbahas colntolh-colntolh solal, kelmudian melmbelrikan 

latihan solal kelpada siswa yang mirip delngan colntolh solal telrselbut maka siswa 

hanya melngikuti langkah-langkah, aturan, dan colntolh-colntolh yang dibelrikan olle lh 

guru. Siswa hanya diminta untuk bellajar dan jarang dibelrikan pellajaran 

pelngeltahuan telntang bagaimana siswa untuk bellajar, siswa diminta untuk 

melnyellelsaikan masalah, teltapi jarang diajarkan bagaimana siswa selharusnya 

melnyellelsaikan masalah. Akibatnya telrjadilah pelmbellajaran yang hanya 

melnelkankan pada siswa untuk melngingat dan melnghafal. Ini melnunjukkan siswa 
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bellum dapat melrancang bellajar melrelka selndiri. Kolndisi selpelrti ini melnunjukkan 

kurangnya pelmahaman matelmatis siswa dalam pelmbellajaran matelmatika. 

Untuk melngatasi masalah telrselbut, banyak stratelgi, mo ldell, pelndelkatan 

dan meltoldel pelngajaran yang dapat ditelrapkan dalam prolsels pelmbellajaran yang 

dapat melmbuat siswa selnang dan gelmbira telrhadap matelmatika. Salah satu 

stratelgi bellajar yang dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada siswa untuk belrtukar 

pelndapat, belrdiskusi delngan  telman, dan belrintelraksi delngan guru selrta mellatih 

pelmahaman matelmatis siswa delngan solal-solal yang dibelrikan selcara belrvariasi, 

yaitu stratelgi pelmbellajaran pelta kolnselp (colncelpt map) yang melrupakan stratelgi 

bellajar selcara belrtahap selhingga siswa bellajar lelbih belrmakna. Mulai pelta kolnselp 

yang disusun ollelh guru dan siswa, dan  akhirnya siswa mampu melnyusun pelta 

kolnselp selndiri seltellah guru melmbelrikan belbelrapa kolnselp. Pelmbellajaran delngan 

melnggunakan pelta kolnselp diharapkan dapat melngubah cara bellajar melnjadi lelbih 

melnarik, melnyelnangkan dan tidak melmbolsankan.
2
  

Pelnggunaan pelta kolnselp ini melrupakan upaya untuk melngatasi kelndala-

kelndala yang tellah diselbutkan di atas. Maka dari itu, guru pelrlu melnyusun pelta 

kolnselp yang melnunjukkan matelri yang dipellajari dan juga melnunjukkan 

hubungan antar kolnselp dalam matelri pelrbandingan. Pelta kolnselp ini pelrlu 

dibelrikan dan disampaikan kelpada siswa. Delngan adanya stratelgi pelta kolnselp ini, 

siswa dapat mellihat selcara ringkas gambaran matelri pelmbellajaran pelrbandingan 

selcara garis belsar, selhingga matelri yang disampaikan akan lelbih mudah untuk 

diingat ollelh siswa. Sellain itu, siswa juga dapat lelbih mudah melnggabungkan 

                                                           
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), hlm. 59 
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pelngeltahuan yang baru ditelrimanya delngan pelngeltahuan yang sudah pelrnah ia 

dapatkan. 

Belrkaitan delngan hal ini, pelnellitian telntang pelta kolnselp dalam 

pelmbellajaran matelmatika tellah dilakukan telrlelbih dahulu ollelh Ika Elryanti pada 

tahun 2015 delngan judul pelnellitian “Pelngaruh Stratelgi Bellajar Pelta Kolnselp 

telrhadap Keltuntasan Bellajar Matelmatika Siswa” yang melnyimpulkan bahwa 

skolr rata-rata tels akhir siswa kellolmpolk elkspelrimeln yang dalam pelmbellajarannya 

melnggunakan stratelgi bellajar pelta kolnselp lelbih tinggi dari pada skolr rata-rata tels 

akhir siswa kellolmpolk kolntro ll yang melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal.
3
 

Seldangkan pelnellitian yang belrkaitan delngan kelmampuan pelmahaman matelmatis 

siswa juga tellah dilakukan telrlelbih dahulu ollelh Velra Delwi pada tahun 2014 

delngan judul pelnellitian “Pelningkatan Kelmampuan Pelmahaman Matelmatik dan 

Sikap Polsitif telrhadap Matelmatika Siswa SMP Nasrani 2 Meldan mellalui 

Pelndelkatan Prolblelm Polssing” yang melnyimpulkan bahwa pelningkatan 

kelmampuan pelmahaman matelmatik siswa yang melmpelrollelh pelndelkatan prolble lm 

polssing lelbih tinggi dibandingkan pelningkatan kelmampuan pelmahaman siswa 

yang pelmbellajarannya delngan pelndelkatan elkspolsitolri.
4
 

Belrdasarkan uraian di atas maka pelnulis telrtarik untuk melngadakan 

pelnellitian yang belrjudul pelnellitian “Pengaruh Concept Map terhadap 

Pemahaman Matematis Siswa Kelas VII di SMP Swasta PT PPP Blang 

Simpo”. 

                                                           
3Ika Eryanti, Pengaruh Strategi Belajar Peta Konsep terhadap Ketuntasan Belajar 

Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan Matematika & Matematika, Vol.1 No.2, Desember 2015. 
4 Vera Dewi Kartini Ompusunggu, Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematik dan 

Sikap Positif terhadap Matematika Siswa SMP Nasrani 2 Medan melalui Pendekatan Problem 

Possing, Jurnal Saintech Vol.06, No.04, Desember 2014, ISSN No. 2086-9681, Medan 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan dari uraian dan polkolk-polkolk pelmikiran diatas, maka 

pelrmasalahan yang akan diungkap dalam pelnellitian ini adalah: “apakah ada 

pelngaruh colncelpt map telrhadap pelmahaman matelmatis siswa kellas VII SMP 

Swasta PT PPP Blang Simpol?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelnellitian ini adalah untuk 

melngeltahui pelngaruh colncelpt map telrhadap pelmahaman matelmatis siswa kellas 

VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpol. 

  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Melningkatkan selmangat bellajar siswa telrutama delngan melnggunakan 

stratelgi pelta kolnselp (colncelpt map). 

b. Melningkatkan selmangat bellajar siswa telrutama dalam hal kelmampuan 

pelmahaman matelmatis siswa. 

2. Bagi Guru 

a. Melmbuat prolsels bellajar melngajar dalam mellibatkan siswa selcara aktif. 

b. Selbagai altelrnatif melningkatkan kelmampuan siswa dalam pelmbellajaran 

matelmatika. 

3. Bagi Selkollah 

a. Selbagai sumbelr bahan pelnellitian. 
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b. Selbagai sumbangan pelmikiran bagi khazanah ilmu pelngeltahuan. 

c. Untuk melmbelrikan masukan pada selkollah agar seldikitnya dapat 

melmpelrbaiki prolsels pelmbellajaran pada pellajaran Matelmatika dan 

pellajaran lainnya. 

4. Bagi Pelnelliti 

a. Melmpelrollelh jawaban dari pelrmasalahan yang ada dan dapat ditelrapkan 

pada kelhidupan selhari-hari telrutama pada tingkat SMP Blang Simpol. 

b. Melmpelrdalam pelngeltahuan dan pelngalaman pelnelliti telntang 

pelrkelmbangan pelmbellajaran di selkollah. 

 

E. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat belrtujuan agar masalah yang dikaji dalam 

pelnellitian ini tidak melluas dari apa yang ingin dibahas. Adapun yang melnjadi 

batasan masalah dalam pelnellitian ini yaitu dalam pelmbellajaran matelmatika pada 

matelri sistelm pelrbandingan kellas VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpol 

Selmelstelr Gelnap tahun Ajaran 2018-2019. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk melnghindari pelnafsiran yang belrbelda telrhadap istilah yang 

digunakan dalam pelnellitian ini, pelnulis melmbelrikan batasan maksud dari kata-

kata yang digunakan, yaitu selbagai belrikut : 
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1. Stratelgi Pelta Kolnselp (Colncelpt Map) 

Pelta kolnselp yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah gambar atau 

ilustrasi kolnkrelt yang saling belrhubungan yang didalamnya telrdapat 

kolnselp utama dan kolnselp pellelngkap. 

2. Kelmampuan Pelmahaman Matelmatis 

Kelmampuan pelmahaman matelmatis yang dimaksud dalam pelnellitian ini 

adalah kelmampuan siswa dalam melmahami masalah matelmatik yang 

dibelrikan saat melngelrjakan solal latihan. Adapun yang melnjadi indikato lr 

dalam kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa adalah (a) Melnjellaskan 

kolnselp matelmatis dan fakta dalam belntuk kolnselp yang lelbih seldelrhana, 

(b) Dapat melmbuat kaitan yang lolgis antara fakta dan ko lnselp, (c) Dapat 

melngelnal keltelrkaitan delngan kolnselp yang sudah dipahami. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipoltelsis dalam pelnellitian ini adalah: ada pelngaruh colncelpt map 

telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa kellas VII  SMP Swasta PT 

PPP Blang Simpol. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Kemampuan Awal Siswa 

Pelnellitian ini dilakukan di SMP Swasta PT PPP Blang Simpol, pada 

tanggal 26 April s/d 3 Meli 2019 delngan 2 (dua)  kali pelrtelmuan. Untuk 

melngeltahui kelmampuan awal siswa kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll, maka 

pada masing-masing kellas dibelrikan preltelst matelri pelrbandingan yang telrdiri dari 

5 solal delngan nilai idelal 100. Dari hasil pelrhitungan (lampiran 9), maka 

sellanjutnya data telrselbut disajikan dalam tabell 4.1 selbagai belrikut: 

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Data Kemampuan Awal Siswa 

 

 Dari tabell 4.1 di atas, melmpelrlihatkan bahwa nilai maksimum, minimum 

dan nilai rata-rata kelmampuan awal (preltelst) siswa kellas elkspelrimeln pada matelri 

pelrbandingan masih telrgollolng relndah. Sama halnya delngan kellas elkspelrimeln, 

nilai maksimum, minimum dan nilai rata-rata kelmampuan awal siswa kellas 

kolntroll juga masih telrgollolng relndah. Hal ini melnunjukkan rata-rata nilai 

kelmampuan awal kellas kolntroll rellatif lelbih kelcil daripada kellas elkspelrimeln. 

Selmelntara itu, simpangan baku (Standard Delviatioln) pada kellas elkspelrimeln dan 

kellas kolntroll yang dipelrollelh tidak jauh belrbelda. Hal ini melnunjukkan bahwa 

Pretest  N Mean 
Standard 

Deviation 
Minimum Maximum 

Eksperimen 35 50,12 18,08 12 76 

Kontrol 36 47,5 19,32 10 78 

28 
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pelnye lbaran data diselkitar rata-rata kellas elkspelrimeln rellatif lelbih kelcil daripada 

kellas kolntroll. 

 Untuk melngeltahui apakah kelmampuan awal siswa belrbelda atau sama 

selcara signifikan, maka telrlelbih dahulu dilakukan uji kelsamaan. Namun, selbellum 

dilakukannya uji kelsamaan, telrlelbih dahulu yang harus kita lakukan adalah 

dipastikan data preltelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll itu belrdistribusi 

nolrmal atau holmolgeln.  

a. Uji Normalitas data Pretest 

Uji nolrmalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah data preltelst belrasal 

dari polpulasi yang belrdistribusi nolrmal atau tidak, telrlelbih dahulu dilakukan uji 

nolrmalitas data preltelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll melnggunakan uji 

chi-kuadrat delngan taraf signifikan 5%. Kritelria pelngambilan kelputusannya 

adalah jika   
hitung      

tabell, maka data preltelst tidak belrdistribusi nolrmal. Dan 

jika   
hitung     

tabe ll, maka data preltelst belrdistribusi  nolrmal.
28

 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan pada lampiran 13, belrikut ini ditampilkan 

hasil pelrhitungan uji nolrmalitas data preltelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kolntroll pada tabell 4.2 : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

Analisis N 
2 hitung 2 tabel Keterangan 

Elkspelrimeln 35 9,75 11,070 Data Belrdistribusi Nolrmal 

Kolntroll 36 8,47 12,592 Data Belrdistribusi Nolrmal 

 

Dari tabell 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data preltelst kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll pada taraf signifikan α = 0,05 dipelrollelh 2 hitung   

                                                           
28 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk … hlm. 124 
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2 tabel selhingga disimpulkan bahwa data preltelst kellas kolntroll dan kellas 

elkspelrimeln belrasal dari polpulasi belrdistribusi nolrmal. 

 

b. Uji Homogenitas data Pretest 

Seltellah dilakukan uji nolrmalitas, maka untuk melngeltahui apakah data 

preltelst keldua kellas melmiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji 

holmolgelnitas. Hipoltelsis yang dilakukan pada pelngujian ini adalah : 

Hol  :  

 

Ha :  

 

 Sellanjutnya, kritelria pelngambilan kelputusan untuk pelngujian holmolgelnitas 

adalah jika Fhitung   Ftabell maka Hol ditelrima dan jika Fhitung   Ftabell maka Ho l 

ditollak.
29

 Belrikut ini akan ditampilkan tabell 4.3 yang melrupakan hasil 

pelrhitungan pelngujian holmolgelnitas data preltelst. (Lampiran 14) 

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 

Kelas        
dk 

  
Pembilang Penyebut 

Elkspelrimeln 50,12 327,01 18,08 
35 34 1,14 

Kolntroll 47,5 373,37 19,32 

 

Belrdasarkan tabell 4.3 di atas melnunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 

= 0,05 dipelrollelh Fhitung = 1,14 dan Ftabell = 1,77 selhingga Fhitung   Ftabell. Hal ini 

                                                           
29 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk … hlm. 120 

Variansi data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen. 

Variansi data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak 

homogen. 
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belrarti bahwa Hol ditelrima yaitu varians data preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas 

kolntroll adalah holmolgeln. 

c. Uji kesamaan Dua Rata-Rata Pretest 

Untuk melngeltahui apakah kelmampuan awal kellas elkspelrimeln dan kellas 

kolntroll sama atau tidak selcara signifikan, maka dilakukan pelngujian kelsamaan 

dua rata-rata delngan melnggunakan uji-t. Uji kelsamaan dua rata-rata yang 

digunakan adalah uji dua pihak, selhingga pasangan hipoltelsis noll dan hipoltelsis 

tandingannya adalah : 

Hol  :  

 

Ha : 

 

 Sellanjutnya, kritelria pelngambilan kelputusan untuk uji kelsamaan dua rata-

rata adalah jika -ttabe ll  ≤  thitung  ≤ +ttabe ll, maka Hol ditelrima dan Ha ditollak. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan lampiran 15, belrikut ditampilkan hasilnya pada 

tabell 4.4 di bawah ini:  

Tabel 4.4. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest 

Kelas        Sgab 
Nilai t 

Kesimpulan 
thitung ttabel 

Elkspelrimeln 50,12 327,01 18,08 
18,72 0,59 1,99 

Hol ditelrima 

dan Ha 

ditollak. 
Kolntroll 47,5 373,37 19,32 

 

 Belrdasarkan hasil tabell 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf 

signifikan α = 0,05 dipelrollelh thitung = 0, 59 dan ttabell = 1,99, Karelna -ttabe ll  ≤  thitung  ≤ 

+ttabell, maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa Hol ditelrima selcara signifikan yaitu 

µ1 ≠ µ2 → Rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

tidak sama. 

 

µ1 = µ2 → Rata-rata pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

sama. 
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“rata-rata preltelst kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll adalah sama”. Artinya, 

bahwa hasil bellajar siswa pada matelri pelrbandingan selbellum dilaksanakan prolsels 

pelmbellajaran adalah sama. 

 

2. Deskripsi Data Kemampuan Akhir Siswa 

Untuk mellihat ada tidaknya pelngaruh colncelpt map di kellas elkspelrimeln 

dan pelmbellajaran tanpa colncelpt map (pelmbellajaran kolnvelnsiolnal) di kellas 

kolntroll telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa pada matelri 

pelrbandingan, maka dilaksanakan polsttelst. Polsttelst telrdiri dari 4 solal belrbelntuk 

uraian delngan nilai idelal adalah 100 di kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll. Dari 

hasil pelrhitungan (lampiran 16 dan 17), maka relkapitulasi data telrselbut disajikan 

dalam tabell 4.5 belrikut: 

 Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Data Kemampuan Akhir Siswa  

 

Dari tabell 4.5 di atas, melmpelrlihatkan bahwa nilai maksimum, minimum 

dan nilai rata-rata hasil bellajar siswa kellas elkspelrimeln pada matelri pelrbandingan 

sudah melningkat dari selbellumnya. Seldangkan nilai maksimum, minimum dan 

nilai rata-rata hasil bellajar siswa kellas kolntroll juga turut melningkat daripada 

preltels awal. Hal ini melnunjukkan rata-rata nilai kelmampuan akhir (hasil bellajar) 

kellas elkspelrimeln rellatif lelbih belsar daripada kellas kolntroll. Selmelntara itu, 

simpangan baku (Standard Delviatioln) pada kellas elkspelrimeln dan simpangan 

baku kellas kolntroll hanya melmiliki sellisih yang seldikit. Hal ini melnunjukkan 

Postest N Mean 
Standard 

Deviation 
Minimum Maximum 

Eksperimen 35 80,37 14,17 45 98 

Kontrol 36 71,11 14,47 44 94 
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bahwa pelnye lbaran data di selkitar rata-rata kellas elkspelrimeln rellatif lelbih kelcil 

dibandingkan kellas kolntroll. 

Sellanjutnya, untuk melngeltahui apakah tels kelmampuan pelmahaman 

matelmatis siswa pada matelri pelrbandingan, belrbelda atau sama selcara signifikan 

maka dilakukan uji pelrbeldaan rata-rata delngan melnggunakan uji-t dua pihak. Bila 

telrdapat pelrbeldaan rata-rata di keldua kellas baik elkspelrimeln atau kolntroll, ini 

melnunjukkan bahwa yang melnyelbabkan pelrbeldaan telrselbut adalah akibat 

pelngaruh dari colncelpt map telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa. 

Teltapi, selbellum dilakukan uji pelrbeldaan, telrlelbih dahulu dipastikan data polsttelst 

pada kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll belrdistribusi nolrmal dan holmolgeln. 

 

a. Uji Normalitas data Posttest 

Sama halnya delngan uji nolrmalitas data preltelst, data polsttelst kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll dalam pelnellitian ini juga akan diuji nolrmalitasnya 

melnggunakan uji Chi-kuadrat delngan taraf signifikan 5%. Kritelria pelngambilan 

kelputusannya yaitu jika   
hitung    

tabell, maka data polsttelst tidak belrdistribusi 

nolrmal. Dan jika   
hitung    

tabell, maka data polsttelst belrdistribusi  nolrmal. 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan pada lampiran 18, belrikut ini ditampilkan 

hasil pelrhitungan uji nolrmalitas data polsttelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas 

kolntroll pada tabell 4.6: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Analisis N 
2 hitung 2 tabel Keterangan 

Elkspelrimeln 35 1,61 11,070 Data Belrdistribusi Nolrmal 

Kolntroll 36 5,50 12,592 Data Belrdistribusi Nolrmal 
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Dari tabell 4.6 di atas, dapat dilihat bahwa untuk data polsttelst kellas 

elkspelrimeln dan kellas kolntroll pada taraf signifikan α = 0,05 dipelrollelh   
hitung 

    
tabel  selhingga disimpulkan bahwa data polsttelst kellas kolntroll dan kellas 

elkspelrimeln belrasal dari po lpulasi belrdistribusi nolrmal. Ini melnunjukkan bahwa 

uji pelrsyaratan dapat dilanjutkan. 

 

b. Uji Homogenitas data Posttest 

Seltellah dilakukan uji nolrmalitas, maka untuk melngeltahui apakah data 

polsttelst keldua kellas melmiliki variansi yang sama atau tidak, dilakukan uji 

holmolgelnitas. Hipoltelsis yang dilakukan pada pelngujian ini adalah : 

Hol   :  

 

Ha  :  

 

Sellanjutnya, kritelria pelngambilan kelputusan untuk pelngujian 

holmolgelnitas adalah jika Fhitung   Ftabell , maka Hol ditelrima dan jika Fhitung   

Ftabell, maka Hol ditollak. Belrdasarkan hasil pelrhitungan pada lampiran 19, 

belrikut ini akan ditampilkan tabell hasil pelrhitungan pelngujian holmolgelnitas 

data polsttelst. 

Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Data Posttest 

Kelas        
dk 

Fh 
Pembilang Penyebut 

Elkspelrimeln 80,37 200,79 14,17 
35 24 1,04 

Kolntroll 71,11 209,57 14,47 

 

Varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

homogen. 

Varians data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah tidak 

homogen. 
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Belrdasarkan tabell 4.7 di atas melnunjukkan bahwa pada taraf signifikan α 

= 0,05 dipelrollelh Fhitung = 1,04 dan Ftabell = 1,77 maka Fhitung   Ftabe ll. Hal ini belrarti 

bahwa Hol ditelrima yaitu varians data polsttelst kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll 

adalah holmolgeln. Selhingga, sampell yang digunakan dapat melwakili polpulasi yang 

ada.  

 

c. Uji Hipotesis 

Seltellah dilakukannya uji nolrmalitas dan uji holmolgelnitas pada polsttelst, 

maka uji hipoltelsis pun dapat dilakukan selsuai delngan analisis data yang sudah 

dilaksanakan. Selhingga, belrdasarkan hasil pelngujian hipoltelsis pada lampiran 20, 

dipelrollelh data yang kelmudian direlkapitulasi dan disajikan pada tabell 4.8 belrikut: 

Tabel 4.8. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Data Posttest 

Kelas        Sgab 
Nilai t 

Kesimpulan 
thitung ttabel 

Elkspelrimeln 80,37 200,79 14,17 
14,33 2,72 1,99 

H0ditollak dan 

Ha ditelrima Kolntroll 71,11 209,57 14,47 

 

Belrdasarkan hasil tabell 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa pada taraf 

signifikan α = 0,05 dipelrollelh thitung = 2,72 dan ttabe ll = 1,99, akibatnya thitung    ttabe ll. 

Ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa 

kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll pada matelri pelrbandingan selcara signifikan 

belrbelda. Pelrbeldaan kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa pada matelri 

pelrbandingan diselbabkan ollelh pelnggunaan Colncelpt Map. Selhingga dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa Hol ditollak dan Ha ditelrima yaitu “telrdapat pelngaruh yang 

signifikan Colncelpt Map telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa kellas 

VII SMP Swasta Blang Simpo l. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, kelgiatan pelmbellajaran dilakukan selbanyak 2 kali, 

pelrtelmuan telrdiri dari 2 kali tatap muka di kellas dan selkaligus untuk mellakukan 

polstelst. Pelmbellajaran melnggunakan moldell pelmbellajaran (pelrlakuan) yang 

belrbelda. Pada kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan delngan melnggunakan 

pelmbellajaran colncelpt map, seldangkan pada kellas kolntro ll melnggunakan 

pelmbellajaran kolnvelnsiolnal atau pelmbellajaran biasa untuk mellihat kelmampuan 

pelmahaman matelmatis siswa pada matelri pelrbandingan kellas VII SMP Swasta 

PT.PPP Blang Simpol. 

Pada awal pelrtelmuan dilakukan preltelst pada keldua kellas yaitu kellas VII.2 

selbagai kellas elkspelrimeln dan kellas VII.1 selbagai kellas kolntro ll kelmudian data 

yang dipelrollelh dianalisis selcara statistik. Data preltelst belrdistribusi nolrmal dan 

melmiliki varians yang holmolgeln, lalu dilakukan uji kelsamaan rata-rata delngan uji-

t dan didapatkan hasil bahwa kelmampuan awal siswa pada kellas elkspelrimeln dan 

kellas kolntroll adalah sama. 

Seltellah dibelrikan pelrlakuan yang belrbelda, maka diadakan polsttelst pada 

akhir pelmbellajaran. Analisis data polstelst belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana 

pelngaruh pelmbellajaran colncelpt map telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis 

siswa pada matelri pelrbandingan, apakah lelbih baik daripada siswa yang 

melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal ataukah selbaliknya. Seltellah dianalisis, 

data polstelst belrdistribusi nolrmal dan melmiliki varians yang holmolgeln, kelmudian 

dilakukan uji kelsamaan rata-rata delngan uji-t dan didapatkan hasil bahwa 
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kelmampuan pelmahaman matelmatis siswa yang melnggunakan pelmbellajaran 

colncelpt map pada prolsels pelmbellajaran lelbih baik daripada siswa yang 

melnggunakan pelmbellajaran ko lnvelnsiolnal.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan baik selcara relkapitulasi 

maupun selcara analisis data, dipelrollelh bahwa telrdapat pelngaruh yang signifikan 

dari pelmbellajaran colncelpt map telrhadap kelmampuan pelmahaman matelmatis 

siswa pada matelri pelrbandingan kellas VII SMP Swasta PT.PPP Blang Simpol. Hal 

ini diselbabkan pelmbellajaran yang digunakan adalah pelmbellajaran colncelpt map 

yang sifatnya adalah lelbih melmbelrikan kelselmpatan siswa untuk lelbih melmahami 

matelri selhingga melmudahkan siswa dalam melnelrima matelri pellajaran. Delngan 

delmikian, adanya pelmbellajaran colncelpt map telrselbut melnjadikan siswa lelbih 

melmahami dan krelatif untuk melncolba hal yang baru. Dalam hal ini, adalah 

pelnye llelsaian pelrbandingan yang baru. Disamping itu, hal ini juga telrlihat dari 

nilai rata-rata kellas elkspelrimeln yang lelbih tinggi daripada kellas kolntroll. 

Hasil pelnellitian juga melnunjukkan bahwa telrdapat pelngaruh kelmampuan 

pelmahaman matelmatis siswa mellalui pelmbellajaran colncelpt map lelbih baik dari 

siswa yang melnggunakan pelmbellajaran kolnvelnsiolnal (biasa). Hal ini dikarelnakan 

pelmbellajaran melnggunakan pelmbellajaran colncelpt map melmiliki kelunggulan 

dibandingkan pelmbellajaran biasa yaitu dapat melnunjukkan hubungan antara 

kolnselp satu delngan yang lainnya delngan telpat. Hal ini tellah selsuai delngan telolri 

yang dinyatakan ollelh Ratna Wilis Dahar bahwa pelmbellajaran co lncelpt map dapat 

melmbantu siswa untuk mellihat seljauh mana pelngeltahuan siswa telntang bahasan 

yang tellah dipellajainya. Sellain itu, delngan adanya pelta kolnselp maka dapat 
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melngungkapkan kolnselpsi yang salah yang teljadi pada siswa. Selhingga guru dapat 

melmpelrbaiki delngan adanya umpan balik dalam prolsels pelmbellajaran.  

Dari polin di atas telrlihat bahwa pelmbellajaran colncelpt map melmbawa 

pelngaruh yang polsitif telrhadap kelmampuan pelmahaman matelamtis siswa di SMP 

Swasta PT.PPP Blang Simpo l. Hal ini dikarelnakan pelmbellajaran colncelpt map 

lelbih melmbuat siswa belkelrja lelbih aktif dalam bellajar mandiri. Siswa diharapkan 

mampu melnelmukan selndiri kolnselp pelngeltahuannya mellalui intelraksi karelna 

pelmbellajaran colncelpt map mampu melnjadikan kelgiatan bellajar melnjadi lelbih 

elfelktif, elfisieln, dan melnarik selhingga tidak melnjelnuhkan bagi guru dan siswa.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data, dipelrollelh  thitung = 2,72 dan ttabell = 1,99 

delngan taraf signifikan α = 0,05 dapat dipelrollelh thitung > ttabe ll yaitu 2,72 > 1,99 dan 

dinyatakan Hol ditollak dan Ha ditelrima selhingga dapat disimpulkan  telrdapat 

pelngaruh yang signifikan Colncelpt Map telrhadap kelmampuan pelmahaman 

matelmatis siswa kellas VII SMP Swasta PT PPP Blang Simpol dalam pelmbellajaran 

matelmatika khususnya pada matelri pelrbandingan. Dari polin di atas telrlihat bahwa 

pelmbellajaran colncelpt map melmbawa pelngaruh yang polsitif telrhadap kelmampuan 

pelmahaman matelamtis siswa di SMP Swasta PT PPP Blang Simpol. Hal ini 

dikarelnakan pelmbellajaran colncelpt map lelbih melmbuat siswa belkelrja lelbih aktif 

dalam bellajar mandiri. Siswa diharapkan mampu melnelmukan selndiri kolnse lp 

pelngeltahuannya mellalui intelraksi karelna pelmbellajaran colncelpt map mampu 

melnjadikan kelgiatan bellajar melnjadi lelbih elfelktif, elfisieln, dan melnarik selhingga 

tidak melnjelnuhkan bagi guru dan siswa. 

 

B. Saran-saran 

1. Selbaiknya guru matelmatika diharapkan dapat melnciptakan variasi 

pelmbellajaran delngan tidak telrpaku delngan buku telks telrus melnelrus, salah 

satu variasi pelmbellajaran telrselbut adalah variasi pelmbellajaran colncelpt 

map karelna sangat melmbantu pelnanaman kolnselp dan melmaksimalkan 

keltuntasan bellajar matelmatika siswa. 
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2. Guru helndaknya dapat melnggunakan stratelgi dan meldia bellajar yang 

selsuai selhingga siswa mampu belrprelstasi delngan baik. 

3. Untuk pelnellitian lelbih lanjut, helndaknya pelnellitian dilakukan selcara 

telrpelrinci yang bellum telrjangkau dalam pelnellitian ini. 

4. Pelnelliti sellanjutnya selbaiknya belnar-belnar mellakukan pelrsiapan yang 

baik, selpelrti melmastikan keltelrseldiaan fasilitas bellajar yang belnar-belnar 

dapat dipakai dalam pelnellitian selrta pelnelliti helndaknya lelbih mampu 

melngelfisielnkan waktu. 

5. Para guru matelmatika pada khususnya agar lelbih banyak melnggunakan 

stratelgi pelmbellajaran, meldia ellelktrolnik atau intelrnelt selbagai salah satu 

sumbelr bellajar, selbab delngan banyaknya sumbelr bellajar dapat melmbantu 

melningkatkan pelngeltahuan dan melnambah wawasan dalam usaha 

melningkatkan kelmampuan pelmahaman siswa dan hasil bellajar siswa. 

 

  


